
         

SIARAN PERS – UNTUK DISIARKAN SEGERA 
Citibank, N.A., Indonesia 
25 Juli 2025 
 

Benih Perubahan: Petani Muda Soe Tumbuhkan Solusi Gizi dan 
Peluang Ekonomi bersama Plan Indonesia dan Citi Indonesia 

 
Soe, 25 Juli 2025 – Kota Soe di Kabupaten Timor Tengah Selatan dikenal sebagai salah satu daerah 
dengan persentase stunting tertinggi (24,2%) di Nusa Tenggara Timur (BPS NTT, 2024). Badan 
Pangan Nasional juga mencatat bahwa secara umum, NTT termasuk ke dalam daerah rentan 
pemanfaatan pangan, dengan populasi 21,86% balita (71.372 balita) yang underweight atau belum 
mencapai berat optimalnya (BPN, 2025).  

Sejalan dengan ini, program Youth-Led Agri-Food (YLAF), yang dilakukan Yayasan Plan International 
Indonesia (Plan Indonesia) dengan dukungan penuh dari Citi Foundation, diharapkan dapat menjadi 
salah satu solusi gizi serta peluang ekonomi di Soe. Pada Rabu (23 Juli 2025), sebanyak 411 peserta 
YLAF yang terdiri dari 39 kelompok usaha, mengadakan ‘Panen Raya’ dengan hasil 528 kg (setengah 
ton) sayur-mayur seperti sawi, pakchoy, brokoli, tomat, dan wortel, 84 kg telur ayam, dan sekitar 10 
kg ikan lele.  

Dini Widiastuti, Direktur Eksekutif Plan Indonesia, menjelaskan bahwa Panen Raya ini 
mencerminkan transformasi kaum muda di Soe selama setahun terakhir. “Sebagian besar peserta 
YLAF tadinya tidak memiliki pengetahuan soal pertanian atau peternakan. Ada juga dari mereka yang 
dulu sama sekali tidak memiliki penghasilan. Setelah mengikuti YLAF, mereka bisa mengelola usaha 
sendiri atau bergabung dengan kelompok, kemudian bisa menghidupi diri dan keluarganya,” ujar Dini 
pada acara Panen Raya di Soe, Rabu (23 Juli 2025).  

Program pelatihan kewirausahaan agrikultur YLAF yang didukung oleh Citi Foundation tersebut 
dilaksanakan selama 2024-2025 di Soe, dengan target membekali setidaknya 400 kaum muda 
dengan kemampuan pertanian atau peternakan. Sebagai bagian dari Global Innovation Challenge 
yang digagas oleh Citi Foundation, YLAF pun memiliki misi untuk membekali komunitas dengan 
kemampuan menciptakan ketahanan pangan secara mandiri. 

Hario Widyananto, Country Head of Public Affairs Citi Indonesia menyampaikan bahwa 
keberhasilan Panen Raya melambangkan bagaimana kolaborasi yang baik antara para pelaku industri 
dengan organisasi kemanusiaan bisa membawa manfaat yang lebih luas kepada komunitas di sekitar. 
“Citi selalu berkomitmen untuk berkontribusi aktif pada masyarakat dimana kami berada, termasuk 
di Indonesia. Program YLAF yang didukung oleh Citi Foundation merupakan salah satu upaya yang 
sejalan dengan komitmen pemerintah dalam mendorong produktivitas pertanian dan peternakan, 
serta mendukung penguatan ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan. Selain membantu 
membangun sistem pangan yang lebih tangguh, kami berharap kolaborasi ini bisa mendorong 
semakin banyak pelaku industri lainnya untuk bersatu dan menemukan solusi inovatif dengan 
menciptakan peluang bagi kelompok marginal, termasuk kaum muda di Soe, guna merealisasikan 
potensi sebagai masyarakat yang produktif,” ujar Wiwid. 

Hingga Panen Raya dilaksanakan, YLAF bersama Citi Foundation dan Citi Indonesia telah mendukung 
411 kaum muda untuk membentuk usaha di bidang pertanian, ayam petelur, atau ikan lele. Sebanyak 
1.008 orang tua dan kaum muda juga telah ikut dalam kegiatan pencegahan stunting yang 
dilaksanakan melalui sosialisasi bersama Puskesmas  dan tokoh masyarakat setempat.  

Pada Panen Raya hari ini, hasil produksi dari para petani dan peternak muda (18-29 tahun) kemudian 
dijual melalui kios gizi yang dikelola mandiri oleh kaum muda, dijual kepada penjaja di sekitar, 
maupun dijual langsung kepada komunitas terdekat dari ladang.Sebanyak 10 kios gizi atau tempat 
menjual hasil pangan telah dioperasikan oleh kaum muda selama program berlangsung. 



         

Secara total, peserta YLAF telah mendapatkan 1.825 pembeli produk di berbagai titik, dengan 23% di 
antaranya merupakan ibu hamil atau orang tua dengan bayi di bawah dua tahun. Penjualan produk 
pertanian dan peternakan juga membantu peserta YLAF dalam menghasilkan pendapatan kotor yang 
beragam, mulai dari Rp600 ribu hingga Rp492 juta per tahun—tergantung dari skala usaha dan 
keberhasilan masing-masing.  

Seluruh capaian ini tercakup sebagai kontribusi Plan Indonesia terhadap pemenuhan tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDG), yaitu tujuan 2 (mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan 
pangan), tujuan 4 (pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara), tujuan 5 (kesetaraan gender), dan 
tujuan 8 (mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan). 

Adi (29 tahun), seorang ibu rumah tangga yang membesarkan anak` dan memiliki 11 orang saudara, 
mengatakan bahwa kondisi ekonominya membaik setelah mengikuti YLAF. Meski sebelumnya tidak 
bisa bertani, sekarang Adi telah mengola lahan seluas 4 are sendiri dan mendapatkan penghasilan 
kotor hingga Rp 10 juta per siklus panen (sekitar tiga bulan). Ia juga memiliki penghasilan dari 
penjualan telur bersama kelompoknya.  

“Penghasilan ini sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Saya jadi bisa memberi 
uang jajan untuk adik-adik dan anak saya, sekaligus menabung sisa uangnya untuk membeli bibit,” 
sebut Adi. 

Setelah Panen Raya dilaksanakan, para peserta program YLAF akan melanjutkan pendampingan 
usaha hingga akhir program di Desember 2025.  

 

*** 

--- 

Tentang Citi Foundation 

Citi Foundation bekerja untuk mempromosikan kemajuan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat berpenghasilan rendah di seluruh dunia. Kami berinvestasi dalam upaya yang 
meningkatkan inklusi keuangan, mengkatalisasi peluang kerja bagi kaum muda, dan memikirkan 
kembali pendekatan untuk membangun komunitas yang dinamis secara ekonomi. Pendekatan "Lebih 
dari Filantropi" dari Citi Foundation memanfaatkan keahlian Citi dan orang-orangnya yang luar biasa 
untuk memenuhi misi kami dan mendorong kepemimpinan pemikiran dan inovasi. Untuk informasi 
lebih lanjut, kunjungi www.citifoundation.com.   

----- 

Tentang Citibank N.A., Indonesia 

Citibank, N.A.,Indonesia (Citi Indonesia) adalah kantor cabang dari Citibank, N.A., anak perusahaan 
yang dimiliki secara penuh oleh Citigroup, Inc., yang berasal dari New York, Amerika Serikat. Citi 
adalah mitra perbankan terkemuka untuk lembaga dengan kebutuhan lintas batas, pemimpin global 
dalam manajemen kekayaan serta layanan perbankan personal di Amerika Serikat. Citi menjalankan 
bisnisnya di lebih dari 180 negara dan yurisdiksi, menyediakan beragam produk dan layanan 
keuangan bagi perusahaan, pemerintah, investor, lembaga, dan individu. 
  
Di Indonesia, Citi telah berdiri sejak 1968 dan merupakan salah satu bank berjaringan internasional 
terbesar di negara ini. Citi Indonesia kini beroperasi dengan fokus yang lebih tajam, dengan tetap 
mengoperasikan empat kantor cabang di empat kota besar di Indonesia, yakni Jakarta, Bandung, 
Surabaya, dan Medan. 
  
Sepanjang tahun 2025, Citi di Indonesia mendapatkan sejumlah penghargaan bergengsi, seperti Best 
Corporate and Institutional Adviser, Best Bond Adviser – International, Best Commercial Bank, Best 

http://www.citifoundation.com/


         

Social Loan, Best Bank Bond, Best Syndicated Loan – Mining, Best Syndicated Loan – Agriculture dari 
The Asset. 
  
Citibank, N.A., Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
Untuk informasi lebih lanjut, silahkan menghubungi: 
 
Hario Widyananto (Wiwid)     
Country Head of Public Affairs     
Citi Indonesia (Citibank N.A., Indonesia) 
communications.indonesia@citi.com 
 

--- 

Tentang Yayasan Plan International Indonesia (Plan Indonesia) 
 
Plan International telah bekerja di Indonesia sejak 1969 dan resmi menjadi Yayasan Plan International 
Indonesia (Plan Indonesia) pada 2017. Kami bekerja untuk memperjuangkan pemenuhan hak anak 
dan kesetaraan bagi anak perempuan. Kami juga bekerja bersama kaum muda, untuk memastikan 
partisipasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan terkait hidup mereka.   
  
Sebagai bagian dari Plan International Inc., Plan Indonesia memiliki program anak sponsor. Plan 
Indonesia telah membina 32 ribu anak perempuan dan laki-laki di Nusa Tenggara Timur, dengan lima 
komitmen untuk memenuhi hak dasar mereka, yaitu hak atas akta kelahiran, vaksin dasar, air bersih, 
sanitasi, dan kebersihan, juga pendidikan. Plan Indonesia bekerja pada 8 provinsi dengan program-
program yang bertujuan untuk membangun generasi yang Sehat, Teredukasi, Berdaya, Aman dan 
Tangguh.  
  
Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kepemimpinan, agensi, dan gerakan 
sosial yang melibatkan dan menargetkan agar 3 juta anak perempuan mendapatkan kekuatan yang 
setara, kebebasan yang setara, dan representasi yang setara. Informasi lebih lanjut: plan-
international.or.id    
  
Kontak Media: 

Masajeng Rahmiasri (Ajeng) 
Programme Communications Specialist 
Yayasan Plan International Indonesia 
E: Masajeng.rahmiasri@plan-international.org 
Tel: +62 817 004 0274 
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